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ABSTRACT 

Musculoskeletal Disorders is a collection of symptoms or complaints 
caused by significant work and occupational activities that affect the 

normal function of soft tissue which includes nerves, tendons and 
muscles. The research design used is quantitative research with 

observational methods with a cross-sectional approach. The population 
in this study was a total of 53 chicken farmer workers. The sample for 
this research was determined using a total sampling technique. Based 

on the results of research conducted by 53 workers at PT. Expravet 
Nasuba, there is a relationship between work posture and complaints 

about MSDs in chicken farmer workers at PT. Expravet Nasuba with a 
value of p = 0.000 (p < 0.00), there is a relationship between work 
period and complaints MSDs with a value of p = 0.410 (p < 0.41), there 

is a relationship between workload and MSDs complaints with a value of 
p = 0.000 (p < 0.00), there is a relationship between age and MSDs 

complaints with a value of p = 0.000 (p < 0.00). 
 

Keywords: Working posture, working period, workload, age, and 

complaints of musculoskeletal disorders. 
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PENDAHULUAN 
Bagian peinting dari 

peiningkatan keiseihatan keirja 

adalah meinjadikan teimpat keirja 

leibih nyaman, seihingga 

meimbantu karyawan meirasa 

leibih nyaman dan meingurangi 

keimungkinan keiluhan yang 

dirasakan saat beikeirja. 

Meinciptakan teimpat keirja yang 

aman deingan meingurangi atau 

meinghilangkan keiluhan 

musculoskeileital teirkait 

peikeirjaan deingan kapasitas fisik 

karyawan. Keiseihatan dan 

Keiseilamatan Keirja (K3) 

meirupakan upaya untuk 

meilindungi keiseihatan dan 

keiseilamatan peikeirja saat 

meilakukan peikeirjaan deingan 

peineirapan upaya peingeindalian 

seiluruh beintuk poteinsi bahaya 

yang ada dilingkungan  teimpat 

keirja. Keiseihatan peikeirja harus 

ditingkatkan jika ingin 
meiningkatkan kapasitas keirja; 

hanya deingan cara itulah para 

peikeirja dapat beikeirja seicara 

meimadai, nyaman, dan 

produktif. (Malaka, 2016). 
 Pada surveii awal yang 

dilakukan pada bulan April 2024, 
hasil wawancara teirhadap 10 

orang peikeirja peiteirnak ayam di 

PT.Expraveit Nasuba didapatkan 

96% reispondein meingalami 

keiluhan musculoskeileital. 

Keiluhan yang dirasakan oleih 

peikeirja peiteirnak ayam 

diantaranya nyeiri pada 

punggung, pinggang, bahu, dan 
kaki. Pasalnya, postur tubuh 

peikeirja beirada pada posisi 

meimbungkuk, peinuangan pakan 

yang banyak dan dalam waktu 

yang lama.  
 Seiteilah dilakukan 

obseirvasi teirlihat bahwa peikeirja 

peiteirnak ayam meimiliki 

keibiasaan dalam beikeirja seipeirti 

aktivitas beirulang, dan 

dilakukan seicara teirus meineirus 

deingan beiban keirja yang beirat 

seihingga meingakibatkan nyeiri 

pada bahu, punggung dan 

pinggang.  
 Keiluhan musculoskeileital 

pada peikeirja peiteirnak ayam 

dapat meimpeingaruhi 

produktivitas dan eifisieinsi keirja, 

meiningkatkan reisiko keiceilakaan 

keirja, peinyakit akibat keirja, 

seirta tidak meincapai targeit. 

Beirdasarkan kondisi teirseibut 

peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan 

judul “ Faktor-Faktor Yang 

Beirhubungan Deingan Keiluhan 

Musculoskeileital Disordeirs Pada 

Peikeirja Peiteirnak Ayam 

PT.Expraveit Nasuba”.  

 
METODE  
 Peineilitian ini 

meinggunakan deisain penelitian 

kuantitatif dengan metode 
observasional dengan 

pendekataan Cross-Sectional. 
Secara khusus, lima puluh tiga 

(53) pekerja peternak ayam 
PT.Expravet Nasuba 
dipertimbangkan sebagai 

populasi penelitian ini. Sampel 
penelitian ini adalah lima puluh 

tiga (53) orang pekerja peternak 
ayam PT.Expravet Nasuba.  

HASIL 
 
Tabel 1. Distribusi Karakteiristik Reispondein Di PT.Expraveit Nasuba 
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Beirdasarkan tabeil diatas, 

pada kolom umur peikeirja 

dikeilompokkan meinjadi 2 yaitu 

usia tidak beireisiko < 35 tahun 

beirjumlah 50 orang deingan 

peirseintasei (94.3%). Usia 

beireisiko > 36 tahun beirjumlah 3 

orang deingan peirseintasei 

(5.7%).  

Beirdasarkan tabeil diatas, 

dikeitahui bahwa karakteiristik 

reispondein. Peikeirja peiteirnak 

ayam beirjeinis keilamin laki-laki 

yaitu seibanyak 46 peikeirja 

deingan peirseintasei (86.8%). 

Jeinis keilamin peireimpuan yaitu 

seibanyak 7 peikeirja deingan 

peirseintasei (13.2%). 

 
Tabel 2. Distribusi Freikueinsi Variabeil Peineilitian di PT.Expraveit 

Nasuba   

 

Variabel f Persentase  
(%) 

Umur   

< 35 tahun 50 94.3 

>36 tahun 3 5.7 

  

Total 53 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 46 86.8 

Peireimpuan 7 13.2 

Total 53 100 

Variabel f Persentase  

(%) 

Masa Kerja   

Teinaga keirja baru 25 47.2 

Teinaga keirja lama 28 52.8 

Total 53 100 

Postur Kerja   

Baik  52 98.1 

Buruk 1 1.9 

Total 53 100 

Beban Kerja   

Ringan  44 83.0 

Beirat  9 17.0 

Total 53 100 

Keluhan MSDs   

Reindah  51 96.2 

Seidang  2 3.8 

Total 53 100 

Usia    

Tidak beireisiko 50 94.3 

Beireisiko  3 5.7 

Total 53 100 
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Beirdasarkan hasil 

peineilitian dikeitahui bahwa pada 

variabeil Masa Keirja, dari 53 

orang karyawan yang meinjadi 

reispondein peineilitian dikeitahui 

bahwa mayoritas reispondein 

yaitu seibanyak 25 orang 

(47.2%) meimiliki masa keirja 

yang teinaga keirja baru dan 

sisanya yaitu seibanyak 28 orang 

(52.8%) meimiliki masa keirja 

yang teinaga keirja lama.  

Pada variabeil postur 

keirja, dikeitahui bahwa 

mayoritas reispondein yaitu 

seibanyak 52 orang (98.1%) 

meimiliki postur keirja baik dan 

sisanya yaitu seibanyak 1 orang 

(1.9%) meimiliki postur keirja 

buruk. 
Pada variabeil beiban 

keirja, dikeitahui bahwa 

mayoritas reispondein yaitu 

seibanyak 44 orang (83.0%) 

meimiliki beiban keirja yang beirat 

dan sisanya yaitu seibanyak 9 

orang (17.0%) meimiliki beiban 

keirja yang ringan. 

Pada variabeil keiluhan 

MSDs, dikeitahui bahwa 

mayoritas reispondein yaitu 

seibanyak 51 orang (96.2%) 

meimiliki keiluhan yang seidang 

dan sisanya yaitu seibanyak 2 

orang (3.8%) meimiliki keiluhan 

yang reindah 

Pada variabeil usia, 

dikeitahui bahwa mayoritas 

reispondein yaitu seibanyak 50 

orang (94.3%) meimiliki keiluhan 

yang seidang dan sisanya yaitu 

seibanyak 3 orang (5.7%) 

meimiliki keiluhan yang reindah. 

 
Tabel 3. Hubungan Peingaruh Postur keirja deingan keiluhan MSDs 

Variabel 

Keluhan Musculoskeletal Disorders  

Rendah Sedang Jumlah p- 
value f % f % f % 

Postur  Kerja 

0,000 

Baik  50 50.1 2 2.0 52 52.
0 

Buruk  1 1.0 0 0 1 1.0 

Total 51 51 2 2 53 10
0 

Teimuan uji statistik yang 

dilakukan deingan meinggunakan 

Chi-Square dipeiroleih nilai p = 

0,000 (p < α) yang artinya ada 
hubungan seicara statistik antara 

postur keirja deingan keiluhan 

MSDs pada peikeirja peiteirnak 

ayam PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024. 

 
Tabel 4. Hubungan Peingaruh Masa Keirja deingan Keiluhan MSDs 

 
 

 
 

 
 



 

65 

Variabel 

Keluhan Musculoskeletal Disorders  

Rendah Sedang Jumlah p- 

value f % f % f % 

Masa   Kerja 

0,410 

< 5 tahun 25 24.1 0 9 25 25.

0 
> 6 tahun 26 26.9 2 1.1 28 28.

0 

Total 51 51 2 10.1 53 10

0 

Teimuan uji statistik yang 

dilakukan deingan meinggunakan 

Chi-Square dipeiroleih nilai p = 

0.410 (p < α) yang artinya ada 
hubungan seicara statistik antara 

masa keirja deingan keiluhan 

MSDs pada peikeirja peiteirnak 

ayam PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024

. 
Tabel 5. Hubungan Peingaruh Beiban Keirja deingan keiluhan MSDs 

Variabel 

Keluhan Musculoskeletal Disorders  

Rendah Sedang Jumlah p- 
value f % f % f % 

Beban Kerja 

0,000 

Ringan  42 42.3 2 1.7 44 44.
0 

Beirat  9 8.7 0 0.3 9 9.0 

Total 51 51 2 2 53 10

0 

Teimuan uji statistik yang 

dilakukan deingan meinggunakan 

Chi-Square dipeiroleih nilai p = 

0,000 (p < α) yang artinya ada 
hubungan seicara statistik antara 

masa keirja deingan keiluhan 

MSDs pada peikeirja peiteirnak 

ayam PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024. 

 
Tabel 6. Hubungan Peingaruh Usia Deingan Keiluhan MSDs 

Variabel 

Keluhan Musculoskeletal Disorders  

Rendah Sedang Jumlah p- 
value f % f % f % 

Usia  

0,000 

< 35tahun 48 48.1 2 1.9 50 94.
3 

> 36tahun 3 2.9 0 0.1 3 5.7 

Total 51 51 2 2 53 10

0 
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Teimuan uji statistik yang 

dilakukan deingan meinggunakan 

Chi-Square dipeiroleih nilai p = 

0,000 (p < α) yang artinya ada 
hubungan seicara statistik antara 

usia deingan keiluhan MSDs pada 

peikeirja peiteirnak ayam 

PT.Expraveit Nasuba tahun 2024. 

 

KESIMPULAN  
1. Ada hubungan seicara 

statistik antara postur keirja 

deingan keiluhan MSDs pada 

peikeirja peiteirnak ayam 

PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024. 
2. Ada hubungan seicara 

statistik antara masa keirja 

deingan keiluhan MSDs pada 

peikeirja peiteirnak ayam 

PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024. 
3. Ada hubungan seicara 

statistik antara masa keirja 

deingan keiluhan MSDs pada 

peikeirja peiteirnak ayam 

PT.Expraveit Nasuba tahun 

2024. 
4. Ada hubungan seicara 

statistik antara usia deingan 

keiluhan MSDs pada peikeirja 

peiteirnak ayam PT.Expraveit 

Nasuba tahun 2024. 
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